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BAB I  

KONSEP DASAR JARINGAN 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan 

mampu menjelaskan tentang konsep dasar jaringan 

komputer, topologi jaringan komputer dan protokol 

jaringan komputer. 

 

B. Indikator Capaian Pembelajaran 

Indikator capaian pembelajaran yang menjadi 

parameter keberhasilan hasil pembelajaran diantaranya: 

1. Ketepatan mahasiswa dalam menjelaskan konsep 

dasar jaringan. 

2. Kemampuan mahasiswa dalam menganalisa 

kelebihan dan kekurangan dari masing-masing 

topologi dan protokol jaringan. 

 

C. Uraian Materi 

Sejarah jaringan komputer di dunia dimulai pada 

tahun 1940-an di Amerika. Proyek ini digagas pertama 

kali oleh proyek pengembangan MODEL I di Laboratorium 

Bell dan grup riset dari Universitas Harvard yang dipimpin 

oleh Prof. H. Aiken. Tujuan awal proyek jaringan komputer 

sebenarnya adalah agar suatu perangkat sistem komputer 

bisa digunakan secara  bersama-sama mengingat pada 

watu itu harga komputer sangatlah mahal. Saat jaringan 

komputer berhasil dibuat, setiap orang dapat bekerja 

secara lebih optimal dan efisien. 
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1. Dasar Jaringan Komputer 

 

Jaringan Komputer dapat didefinisikan sebagai 

sebuah kumpulan dari beberapa komputer yang 

tersambung dan saling terhubung satu sama lain baik 

melalui media kabel (wire) ataupun non-kabel (wireless) 

sehingga dapat saling berkomunikasi satu sama lain dan 

berbagi informasi. Contohnya seperti berkomunikasi 

menggunakan video, pesan instan, email, dsb. 

 
Gambar 1 Skema jaringan komputer sederhana 

 ( Sumber : https://sumbernesia.com 

/jaringan-komputer/ ) 

Jaringan komputer dibuat dengan tujuan supaya 

informasi ataupun data yang dikirim oleh transmitter bisa 

sampai ke receiver (penerima) dengan tepat sasaran dan 

sesuai pengalamatan.  
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Gambar 2 Skema jaringan komputer skala luas 

( Sumber : https://www.kaskus.co.id/thread/tanyabudget- 

membuat-isp/ ) 

 

Berdasarkan skala/area, sebuah jaringan komputer dapat 

dibagi menjadi 4 jenis, yaitu : 

a. Local Area Network (LAN) 

Jaringan ini merupakan jaringan komputer dengan 

cakupan area terbatas. LAN banyak digunakan dalam 

menyambungkan beberapa personal komputer dan 

workstation pada satu kantor maupun pabrik untuk 

menggunakan sumber daya secara bersama dan saling 

bertukar data, misalnya untuk berbagi sambungan ke 

printer dan scanner dari beberapa komputer ataupun  

berbagi jaringan internet. 
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Gambar 3 Desain jaringan LAN 

 

b. Metropolitan Area Network (MAN) 

Jaringan ini adalah perluasan dari jaringan wilayah 

lokal (LAN) yang dapat mencakup hingga satu kota dengan 

radius mencapai 10-50 km. Pada jaringan ini digunakan 

kabel transmisi berupa kabel serat optik. 

 

 
Gambar 4 Desain jaringan MAN 
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c. Wide Area Network (WAN) 

Jaringan ini merupakan jaringan yang 

menghubungkan komputer satu dengan yang lainnya 

dengan luas cakupan satu kawasan, satu negara, satu 

pulau, bahkan satu benua. 

 

 
 

Gambar 5 Desain jaringan WAN 

d. Internet 

Internet adalah singkatan dari Interconnected 

Network. Sebagai jaringan komunikasi global yang 

menghubungkan komputer dan jaringan komputer di 

seluruh dunia, internet memungkinkan Anda berbagi 

informasi dan berkomunikasi dari mana saja dan dengan 

siapa saja. Koneksi antar jaringan komputer dapat 

dilakukan berkat dukungan protocol yang khas, yaitu 

internet protocol (IP) yang merupakan  standar teknologi 

pendukung internet yang dipakai secara global. 
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2. Topologi Jaringan Komputer 

Topologi adalah suatu aturan/rules bagaimana 

menghubungkan komputer (node) satu sama lain secara 

fisik dan pola hubungan antara komponen-komponen 

yang berkomunikasi melalui media/perangkat jaringan, 

seperti: server, workstation, hub/switch, dan media 

transmisi datanya. Terdapat dua jenis topologi, yaitu 

physical topology (topologi fisik) dan logical topology 

(topologi logika). Topologi fisik berkaitan dengan layout 

atau bentuk jaringan, seperti bagaimana memilih 

perangkat dan melakukan instalasi perangkat jaringan. 

Sedangkan topologi logika berkaitan dengan bagaimana 

data mengalir didalam topologi fisik. Sehingga dapat 

dianalogikan topologi fisik seperti tubuh dan topologi 

logika merupakan darah yang mengalir didalam tubuh 

tersebut. Adapun beberapa jenis topologi jaringan 

komputer diantaranya : 

 

a. Topologi Mesh 

Topologi mesh merupakan metode untuk 

menghubungkan node secara langsung menggunakan 

kabel jaringan tanpa ada perantara. Kelebihan topologi 

mesh adalah kesalahan pengiriman data bisa ditemukan 

dengan mudah. Sementara kelemahan topologi mesh 

adalah membutuhkan biaya yang lebih besar untuk 

penyediaan kabel jaringan. 
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Gambar 6 Topologi Mesh 

 

b. Topologi Star 

Topologi star merupakan metode untuk 

menghubungkan beberapa node menggunakan satu 

perangkat keras Hub dalam sebuah jaringan. Adapun 

kelebihan topologi star adalah lebih hemat biaya untuk 

kabel jaringan. Kemudian, kegagalan pengiriman data 

pada satu rute tidak akan mempengaruhi rute yang lain. 

Sedangkan kelemahannya, yakni apabila terjadi kerusakan 

pada hub maka alur transmisi data dan sumber daya pada 

topologi star akan terkendala seluruhnya. 

 
 

Gambar 7 Topologi Star 
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c. Topologi Bus 

Topologi bus adalah metode untuk menghubungkan 

antar komputer menggunakan satu kabel jaringan. Dalam 

jenis topologi jaringan ini, transmisi data atau sumber 

daya berjalan satu arah, dari satu titik ke ujung titik 

terakhir. Adapun kelebihan dari topologi bus adalah biaya 

jauh lebih murah untuk menyediakan kabel jaringan. 

Sementar itu, kelemahannya adalah tabrakan data sangat 

mungkin terjadi karena lalu lintas hanya bertumpu pada 

satu kabel. 

 
Gambar 8 Topologi Bus 

 

d. Topologi Ring 

Topologi ring merupakan sebuah metode untuk 

menghubungkan antar komputer menggunakan rute yang 

berbentuk melingkar seperti cincin. Tiap node dalam rute 

tersebut biasanya memiliki repeater untuk meneruskan 

data. Kelebihan dari topologi ring adalah lebih fleksibel 

untuk memperluas jaringan dengan biaya pemasangan 

yang cukup murah. Kemudian, untuk kelemahannya 

sendiri, yaitu kendala lebih sulit untuk diidentifikasi. 


